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Abstrak  Angka perkawinan anak di Kota Malang masih menjadi tantangan sosial yang memerlukan 
intervensi preventif berbasis remaja. Forum Anak memiliki peran strategis sebagai Pelopor dan Pelapor 
(2P), namun kapasitas mereka sebagai edukator sebaya perlu terus ditingkatkan. Kegiatan pemberdayaan 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan peran anggota Forum Anak Kota Malang 
dalam pencegahan perkawinan anak melalui pendekatan Training of Trainers (ToT). Metode pelaksanaan 
melibatkan 22 peserta (usia 14–18 tahun) yang dipilih secara purposive. Intervensi dilakukan dalam dua 

tahap, mencakup sosialisasi oleh tenaga profesional, Focus Group Discussion (FGD), simulasi roleplay, 
serta pembuatan konten kampanye digital. Evaluasi dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test 
secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan skor pengetahuan sebesar 13 poin (dari 223 
menjadi 236), sementara skor sikap kesiapan peran cenderung stabil pada kategori tinggi (dari 891 
menjadi 890). Hal ini mengindikasikan bahwa peserta telah menginternalisasi tanggung jawab mereka 
dan intervensi berfungsi memperkuat kapasitas teknis dalam menyampaikan informasi. Simpulan dari 

kegiatan ini adalah pendekatan ToT efektif dalam mentransformasi remaja menjadi peer-educator yang 
mandiri. Rekomendasi program difokuskan pada perlunya pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi 
lintas sektor untuk menjaga momentum peran Forum Anak di tingkat komunitas. 
 

Kata Kunci: Perkawinan Anak, Forum Anak, Training of Trainers, Peer Educator, Pemberdayaan 
Remaja 

 
Abstract  The rate of child marriage in Malang City remains a social challenge that requires adolescent -
based preventive interventions. The Child Forum (Forum Anak) plays a strategic role as "Pioneers and 
Reporters" (2P), yet their capacity as peer educators needs continuous improvement. This empowerment 
activity aims to enhance the knowledge and role readiness of Child Forum members in Malang City 
regarding child marriage prevention using a Training of Trainers approach. The implementation method 

involved 22 purposively selected participants (aged 14–18). The intervention was conducted in two 
stages, including socialization by professionals, FGD, roleplay simulations, and digital campaign content 
creation. Evaluation was performed using a descriptive pre-test and post-test design. The results showed 
an increase in knowledge scores by 13 points (from 223 to 236), while role readiness attitude scores 
remained stable in the high category (from 891 to 890). This indicates that participants had internalized 
their responsibilities and the intervention served to strengthen their technical capacity in delivering 

information. The study concludes that the ToT approach is effective in transforming adolescents into 
independent peer educators. Program recommendations focus on the need for continuous mentoring and 
cross-sector collaboration to maintain the momentum of the Child Forum's role at the community level.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkawinan anak masih menjadi 

permasalahan sosial yang signifikan di 

Indonesia karena berimplikasi luas pada 

berbagai aspek kehidupan, tak 

terkecuali di Kota Malang. Meskipun 

angka pernikahan dini menunjukkan 

tren penurunan, jumlahnya masih 

tergolong signifikan, yaitu 132 kasus 

pada tahun 2022, 126 kasus pada 2023, 

dan 92 kasus hingga Oktober 2024 

(Beritajatim, 2024; Malang Times, 

2023; Kompas.com, 2024). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perkawinan anak 

masih menjadi permasalahan faktual di 

Kota Malang. Hasil analisis yang 

dilakukan oleh Hermawan, et al (2025) 

menunjukkan bahwa dari 16 indikator 

capaian Kecamatan Layak Anak 

(KELANA) di Kota Malang, sebanyak 

14 indikator (88%) telah tercapai, 

sedangkan dua indikator lainnya belum 

tercapai, salah satunya adalah indikator 

tidak adanya perkawinan anak, dengan 

jumlah tertinggi terdapat di Kecamatan 

Kedungkandang. 

Praktik perkawinan anak ini 

memicu hambatan pendidikan, 

peningkatan risiko kesehatan 

reproduksi, hingga munculnya 

gangguan psikologis dan sosial pada 

remaja. Menurut Sugiarti & 

Tridewiyanti (2021), dampak 

perkawinan anak tidak hanya merugikan 

individu secara personal, tetapi dalam 

skala besar juga menghambat kualitas 

sumber daya manusia secara nasional. 

Studi empiris oleh Rumble, et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa pendorong 

utama perkawinan anak di Indonesia 

bersifat multifaktor, terutama rendahnya 

akses pendidikan dan kuatnya norma 

sosial lokal.  

Lebih lanjut, kajian Sahro (2023) 

menemukan bahwa pernikahan dini 

berimplikasi pada berbagai aspek sosial, 

termasuk terhambatnya akses 

pendidikan, munculnya ketergantungan 

ekonomi, serta terciptanya siklus 

kemiskinan berkelanjutan pada 

pasangan yang menikah pada usia 

muda. Sejalan dengan hal tersebut, studi 

kasus perceraian di Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang oleh Ariesa, et al 

(2024) mengungkap bahwa pernikahan 

dini turut berkontribusi terhadap 

tingginya angka kegagalan rumah 

tangga, dengan faktor pemicu meliputi 

ketidaksiapan mental, tekanan ekonomi, 

hingga kekerasan dalam rumah tangga 

pada pasangan usia muda. Temuan-



107 

 

temuan ini memperkuat urgensi 

intervensi preventif berbasis remaja di 

Kota Malang, termasuk melalui 

optimalisasi peran Forum Anak sebagai 

agen pencegahan sejak dini. Oleh 

karena itu, strategi pencegahan yang 

efektif harus berfokus pada 

pemberdayaan remaja dan perubahan 

norma di tingkat komunitas. 

Meskipun edukasi merupakan 

metode yang tepat, penyampaian 

informasi secara konvensional seperti 

ceramah sering kali bersifat satu arah 

sehingga kurang efektif dalam 

mengubah perilaku yang sudah 

mengakar. Pendekatan ini cenderung 

menempatkan remaja sebagai objek 

pasif, sehingga dampaknya sering kali 

bersifat jangka pendek. Sebagai solusi, 

diperlukan pendekatan inovatif melalui 

Training of Trainers (ToT). Melalui 

ToT, remaja diposisikan sebagai agen 

perubahan yang mampu 

menyebarluaskan pengetahuan serta 

membangun kesadaran kolektif dalam 

mencegah perkawinan anak di 

wilayahnya masing-masing. 

Salah satu representasi kelompok 

remaja dengan struktur organisasi yang 

kuat di Indonesia adalah Forum Anak. 

Organisasi resmi bentukan pemerintah 

ini berfungsi sebagai wadah partisipasi 

anak dalam mengembangkan kapasitas 

kepemimpinan serta menjalankan peran 

sebagai Pelopor dan Pelapor (2P). 

Kegiatan pemberdayaan ini 

difokuskan di Kota Malang, mengingat 

wilayah ini memiliki dinamika sosial 

perkotaan yang kompleks. Urgensi 

kegiatan didasarkan pada masih 

signifikannya angka perkawinan anak di 

Kota Malang meski menunjukkan tren 

menurun, sehingga penguatan kapasitas 

edukator sebaya menjadi langkah 

strategis untuk mempertahankan upaya 

pencegahan tersebut. Kebaruan kegiatan 

ini terletak pada penempatan Forum 

Anak Kota Malang yang mana bukan 

sekadar sebagai sasaran edukasi, 

melainkan sebagai agen penyampai 

pesan (peer-educator) melalui 

pendekatan Training of Trainers yang 

terintegrasi dengan peran resmi mereka 

sebagai Pelopor dan Pelapor (2P). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Secara internasional, praktik 

perkawinan anak dikenal dengan istilah 

child marriage.  

Child marriage merupakan 

perkawinan formal maupun 

informal yang dilakukan oleh 

individu di bawah usia 18 tahun, 

yang dipandang berisiko terhadap 

pemenuhan hak anak serta 

perkembangan psikologis dan 
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sosialnya (UNICEF, 2023) 

Definisi tersebut digunakan secara 

luas dalam pendekatan perlindungan 

anak dan menjadi rujukan utama dalam 

upaya pencegahan perkawinan anak di 

berbagai negara. Sejalan dengan 

pendekatan perlindungan anak tersebut, 

pemerintah Indonesia menetapkan batas 

usia minimum perkawinan menjadi 19 

tahun bagi laki-laki dan perempuan 

melalui Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Meskipun payung hukum telah 

diperbarui, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa pemahaman 

masyarakat mengenai substansi UU No. 

16 Tahun 2019 masih terbatas (Satria, et 

al., 2023). Implementasi pencegahan di 

tingkat daerah masih terbentur oleh 

berbagai tantangan sosial dan budaya. 

Penelitian Satria, et al. (2023) 

menekankan bahwa edukasi mengenai 

perubahan regulasi ini merupakan kunci 

utama dalam meminimalisir praktik 

pernikahan di bawah umur. Hal ini 

didukung oleh pandangan Sugiarti & 

Tridewiyanti (2021) yang menyatakan 

bahwa efektivitas pencegahan sangat 

bergantung pada sosialisasi yang 

menyasar langsung kelompok 

masyarakat secara masif. 

Secara psikologis, masa remaja 

merupakan fase transisi menuju 

kemandirian yang ditandai dengan 

perkembangan kemampuan berpikir 

abstrak, namun tetap rentan terhadap 

pengaruh lingkungan sosial (Izzani, 

Octaria, & Linda, 2024). Pada fase ini, 

terjadi peningkatan konformitas teman 

sebaya (peer conformity), di mana 

remaja lebih mudah menginternalisasi 

nilai-nilai yang disampaikan oleh rekan 

sekelompoknya (Santrock, 2019). Hal 

inilah yang mendasari pentingnya 

melibatkan remaja secara aktif sebagai 

penggerak dalam menekan angka 

perkawinan anak, khususnya di Kota 

Malang. 

Sebagai mitra strategis, 

optimalisasi peran Forum Anak dalam 

pencegahan masalah sosial merupakan 

pilar utama dalam pemenuhan hak dan 

perlindungan anak di tingkat akar 

rumput (Atikah, et al., 2024). Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan serta 

memperkuat sikap kesiapan peran 

Forum Anak dalam pencegahan 

perkawinan anak melalui pendekatan 

ToT. Pendekatan ini sejalan dengan 

rekomendasi nasional untuk 
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meningkatkan partisipasi aktif anak 

melalui edukasi sebaya (BPS, 

BAPPENAS, PUSKAPA, & UNICEF, 

2020). Melalui rangkaian sosialisasi, 

diskusi terarah, simulasi, hingga 

pembuatan konten kampanye, kegiatan 

ini diharapkan dapat mencetak 

kelompok peer-educator yang 

kompeten. 

 

3. METODE PELAKSAAN 

PENGABDIAN 

Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat ini menggunakan 

pendekatan Training of Trainers (ToT) 

dengan desain evaluasi pre-test dan 

post-test secara deskriptif. Subjek yang 

dianalisis berjumlah 22 anggota Forum 

Anak Kota Malang (usia 14–18 tahun), 

terdiri dari 7 laki-laki (31,8%) dan 15 

perempuan (68,2%). Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive karena 

peran strategis mereka sebagai Pelopor 

dan Pelapor (2P) dalam pencegahan 

perkawinan anak. Pendekatan ToT 

dipilih untuk memperkuat kapasitas 

peserta agar mampu menjadi penyampai 

pesan pencegahan yang mandiri, di 

mana evaluasi difokuskan pada 

perubahan tingkat pengetahuan dan 

sikap kesiapan peran peserta sebelum 

dan sesudah intervensi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dalam dua tahap pertemuan antara 

November hingga Desember 2025. 

Tahap pertama difokuskan pada 

penguatan landasan teoritis melalui 

sosialisasi oleh Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) Kota Malang dan psikolog 

keluarga mengenai dampak 

multidimensi perkawinan anak. Tahap 

kedua dilanjutkan dengan pendekatan 

partisipatif melalui Focus Group 

Discussion (FGD) dan simulasi 

roleplay. Pada tahap ini, peserta melatih 

kemampuan komunikasi publik melalui 

praktik ceramah singkat. Sebagai luaran 

kegiatan, setiap kelompok menyusun 

konten kampanye kreatif yang diunggah 

ke media sosial guna memperluas 

jangkauan edukasi secara berkelanjutan. 

Data dikumpulkan menggunakan 

instrumen pengetahuan dan skala sikap 

kesiapan peran. Instrumen pengetahuan 

terdiri dari 12 butir soal (pilihan ganda 

dan benar-salah) dengan skor maksimal 

12, sementara instrumen sikap 

menggunakan skala Likert lima poin 

yang terdiri dari 10 pernyataan (5 

favorable dan 5 unfavorable) dengan 

skor maksimal 50. Indikator kesiapan 

mencakup pemahaman peran sebagai 

Pelopor dan Pelapor (2P), kesediaan 

menyampaikan informasi pencegahan 
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kepada teman sebaya, serta kepercayaan 

diri dalam menjalankan peran edukator 

sebaya. Instrumen diberikan sebagai 

pre-test dan post-test dengan urutan soal 

yang diacak untuk meminimalkan efek 

pengulangan. Skor total (maksimal 62) 

kemudian dianalisis secara deskriptif 

untuk melihat kecenderungan perubahan 

pengetahuan dan kesiapan peran peserta 

setelah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan Forum Anak Kota 

Malang dilakukan melalui pendekatan 

Training of Trainers (ToT) yang 

dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama berupa sosialisasi mengenai 

perkawinan anak yang disampaikan 

oleh Lembaga Perlindungan Anak 

(LPA) Kota Malang dan psikolog 

keluarga. Materi yang diberikan 

mencakup dampak multidimensi 

perkawinan anak serta upaya 

pencegahannya. Tahap kedua 

dilaksanakan secara partisipatif melalui 

Focus Group Discussion (FGD), 

simulasi roleplay, dan praktik 

komunikasi publik. Peserta kemudian 

diarahkan untuk menyusun konten 

kampanye kreatif sebagai media edukasi 

sebaya mengenai pencegahan 

perkawinan anak. 

 

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan Focus 
Group Discussion di pertemuan kedua 

 

Pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan menunjukkan dampak 

positif terhadap kapasitas anggota 

Forum Anak Kota Malang. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan skor 

pre-test dan post-test yang mencakup 

aspek pengetahuan serta sikap kesiapan 

peran sebagai Pelopor dan Pelapor (2P). 

Ringkasan perubahan skor tersebut 

disajikan pada table berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-
test Peserta (n=22) 

 

Komponen 

Penilaian 

Total 

Skor 

Pre-

test 

Total 

Skor 

Post-

test 

Selisih 

(Poin) 
Keterangan 

Pengetahuan 223 236 +13 Meningkat 

Sikap 

Kesiapan  

Peran 

891 890 -1 Stabil 

Total Skor 

Gabungan 
1.114 1.126 +12 Meningkat 

 

Berdasarkan Tabel 1, skor 

pengetahuan peserta mengalami 

peningkatan sebesar 13 poin. Hal ini 
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mengindikasikan bertambahnya 

pemahaman peserta mengenai definisi, 

dampak, dan upaya pencegahan 

perkawinan anak. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa kombinasi metode 

sosialisasi edukatif dan diskusi 

partisipatif efektif dalam mentransfer 

informasi secara komprehensif. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Satria, et 

al. (2023) yang menekankan bahwa 

edukasi mengenai regulasi terbaru (UU 

No. 16 Tahun 2019) merupakan 

instrumen kunci dalam mengubah 

persepsi kognitif masyarakat terhadap 

batas usia perkawinan. 

Berbeda dengan aspek 

pengetahuan, skor sikap kesiapan peran 

peserta menunjukkan kecenderungan 

yang stabil dengan penurunan minimal 

sebesar 1 poin. Fenomena ini tidak serta 

merta menunjukkan kegagalan program, 

namun dapat dimaknai bahwa sejak 

awal anggota Forum Anak telah 

memiliki basis kesiapan peran yang kuat 

sebagai Pelopor dan Pelapor. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Atikah, et 

al. (2024), anggota Forum Anak 

merupakan individu pilihan yang 

memang disiapkan untuk mengawal 

hak-hak anak. Penurunan skor yang 

sangat tipis tersebut juga dapat 

mencerminkan proses refleksi diri yang 

lebih realistis. Setelah memahami 

kompleksitas permasalahan perkawinan 

anak melalui FGD dan simulasi, peserta 

cenderung lebih berhati-hati dalam 

menilai kesiapannya sendiri 

menghadapi tantangan di lapangan. Hal 

ini berkaitan dengan fase remaja yang 

mulai mampu berpikir abstrak dan 

mempertimbangkan risiko sosial secara 

lebih mendalam (Izzani, Octaria, & 

Linda, 2024). 

Secara akumulatif, total skor 

gabungan tetap menunjukkan kenaikan 

sebesar 12 poin. Hal ini menegaskan 

bahwa pendekatan Training of Trainers 

(ToT) mampu memberikan dampak 

positif terhadap penguatan kapasitas 

peserta. Melalui simulasi roleplay dan 

penyusunan konten kampanye, peserta 

tidak hanya memahami materi secara 

teoretis, tetapi juga melatih agensi 

mereka untuk menyebarluaskan pesan 

pencegahan kepada teman sebaya. 

Kemampuan komunikasi peer-to-peer 

ini sangat krusial karena remaja lebih 

mudah menginternalisasi nilai dari 

kelompok sebayanya dibandingkan dari 

figur otoritas dewasa (Santrock, 2019). 

Dengan demikian, kegiatan ini telah 

berhasil mencetak kader pendamping 

yang siap mendukung strategi nasional 
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pencegahan perkawinan anak di tingkat 

lokal. 

Selain melihat total skor 

kelompok, efektivitas kegiatan juga 

dapat ditinjau melalui distribusi 

perubahan skor total masing-masing 

peserta. Hal ini bertujuan untuk melihat 

konsistensi dampak pemberdayaan pada 

tiap individu, sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Perubahan Skor Total Pre-
test dan Post-test (n=22) 

Komponen 
Penilaian 

Skor 
Meningkat 

Skor 
Tetap/

Stabil 

Skor 
Menurun 

Total 

Pengetahuan 

(maks. 12) 
9 (40,9%) 

9 
(40,9
%) 

4 (18,2%) 22 (100%) 

Sikap 
Kesiapan 
Peran (maks. 

50) 

10 (45,5%) 
5 
(22,7

%) 

7 (31,8%) 22 (100%) 

Skor Total 
(maks. 62) 

13 (59,1%) 
3 
(13,6
%) 

6 (27,3%) 22 (100%) 

 

Peningkatan skor pengetahuan 

yang signifikan pada peserta Forum 

Anak Kota Malang menunjukkan bahwa 

pemberian informasi yang terstruktur 

mampu mengubah pemahaman kognitif 

remaja mengenai risiko perkawinan 

dini. Temuan ini sejalan dengan studi 

Kurniadi, Hasbi, dan Wulandari (2023) 

yang menyatakan bahwa edukasi 

berbasis kelompok sebaya (peer group) 

efektif dalam meningkatkan literasi 

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). 

Peningkatan kesadaran ini juga 

mengonfirmasi hasil pengabdian 

Nurmawaty & Idris (2024), yang 

menemukan bahwa intervensi edukatif 

yang menyasar kelompok usia sekolah 

memiliki efektivitas tinggi dalam 

mengubah persepsi remaja terhadap 

dampak pernikahan dini. Keberhasilan 

ini memperkuat argumen bahwa remaja 

memiliki peran krusial sebagai agen 

perubahan karena pesan yang 

disampaikan lebih mudah diterima oleh 

kelompok usianya dibandingkan 

edukasi konvensional satu arah. 

Meskipun skor sikap kesiapan 

peran menunjukkan stabilitas, nilai 

tersebut tetap berada pada kategori 

tinggi. Sikap kesiapan peran peserta 

telah ditunjukkan melalui Tabel 2 yang 

merupakan hasil pengukuran respons 

peserta terhadap pernyataan yang 

menggambarkan kesiapan dalam 

menjalankan peran sebagai Pelopor dan 

Pelapor (2P) dalam upaya pencegahan 

perkawinan anak. 

Hal ini selaras dengan urgensi 

yang dipaparkan oleh Atikah, et al. 

(2024), bahwa anggota Forum Anak 

telah menginternalisasi tanggung jawab 

strategis mereka sebagai Pelopor dan 

Pelapor (2P). Intervensi ToT yang 

diberikan berfungsi sebagai penguat 
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kapasitas teknis agar peran tersebut 

dijalankan secara lebih sistematis. 

Sebagaimana ditegaskan oleh 

Kurniadi, et al. (2023), keberhasilan 

program pencegahan sangat bergantung 

pada kemampuan agen sebaya untuk 

memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang rasional di kalangan remaja. 

Dalam konteks global, Feyissa, et al. 

(2023) juga menyimpulkan bahwa 

intervensi yang berfokus pada 

pendidikan dan pemberdayaan sosial 

merupakan strategi paling konsisten 

dalam menunda usia perkawinan, 

terutama jika melibatkan partisipasi 

aktif komunitas seperti yang 

ditunjukkan oleh Forum Anak Kota 

Malang. 

Efektivitas kegiatan ini juga tidak 

lepas dari pemilihan metode pelatihan 

yang bersifat partisipatif. Tingkat 

antusiasme peserta turut menjadi 

indikator pendukung keberhasilan 

intervensi. Selama sesi sosialisasi, 

peserta secara aktif mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber dan 

menunjukkan keterlibatan tinggi dalam 

diskusi kelompok. Seluruh peserta 

mengikuti kedua tahap kegiatan hingga 

selesai tanpa ada yang meninggalkan 

sesi lebih awal, dan tingkat kehadiran 

pada tahap kedua mencapai 100% dari 

peserta yang hadir pada tahap pertama, 

mengindikasikan konsistensi minat dan 

komitmen peserta terhadap keseluruhan 

rangkaian kegiatan. 

Hal tersebut sesuai dengan prinsip 

pendidikan non-formal yang 

dikembangkan oleh Fadilah, et al. 

(2024), yang menekankan bahwa 

pembelajaran bagi remaja akan lebih 

efektif jika dilakukan melalui 

pendekatan dialogis dan tidak 

menggurui. Penggunaan diskusi 

kelompok dan simulasi peran terbukti 

memicu keterlibatan aktif, sehingga 

materi yang kompleks dapat diterima 

dengan baik. Penguatan ini juga terlihat 

dari keberhasilan peserta dalam 

menyusun konten kampanye kreatif 

yang relevan dengan tren sebaya. Hal 

ini didukung oleh temuan Siregar, et al. 

(2024) di Mimika, bahwa 

pemberdayaan remaja melalui 

keterlibatan aktif memberikan 

kontribusi positif terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap terhadap 

pencegahan child marriage. Dengan 

demikian, metode ini bukan sekadar 

sarana berbagi informasi, tetapi menjadi 

alat pemberdayaan untuk membangun 

kesadaran kolektif yang berkelanjutan 

di kalangan remaja. 
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Sebagai tindak lanjut, kegiatan 

pemberdayaan serupa direncanakan 

untuk dilaksanakan bekerja sama 

dengan LPA Kota Malang dengan fokus 

pada Kecamatan Kedungkandang, yang 

teridentifikasi sebagai wilayah dengan 

risiko perkawinan anak tertinggi di Kota 

Malang. Pemilihan wilayah tersebut 

didasarkan pada temuan Hermawan, et 

al. (2025). Selain itu, cakupan program 

ke depan diarahkan untuk diperluas 

hingga tingkat kelurahan, tidak hanya 

pada tingkat kota, guna menjangkau 

kelompok remaja secara lebih merata 

dan tepat sasaran. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan 

Training of Trainers (ToT) pada Forum 

Anak Kota Malang menunjukkan hasil 

yang positif dalam memperkuat 

kapasitas remaja sebagai agen 

pencegahan perkawinan anak. 

Peningkatan skor pengetahuan peserta 

membuktikan bahwa rangkaian 

sosialisasi, diskusi terarah, simulasi, dan 

pembuatan konten kampanye efektif 

dalam memperluas pemahaman terkait 

risiko dan upaya pencegahan masalah 

tersebut. Sementara itu, skor sikap 

kesiapan peran yang cenderung stabil 

mengindikasikan bahwa peserta telah 

memiliki basis komitmen yang kuat 

sejak awal, sekaligus mencerminkan 

proses refleksi mendalam terhadap 

tanggung jawab nyata sebagai Pelopor 

dan Pelapor (2P). Secara keseluruhan, 

pendekatan ToT merupakan strategi 

yang relevan untuk mentransformasi 

remaja dari sekadar penerima informasi 

menjadi subjek aktif yang mampu 

menginisiasi perubahan di lingkungan 

sebayanya.  
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